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Abstrak: Pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan segala sesuatu yang terjadi di alam ataupun pada kehidupan sehari-
hari. Kemampuan literasi sains dan pemecahan masalah pada materi zat aditif dan zat adiktif penting untuk 
dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran bab tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi 
sains dan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi zat aditif dan zat adiktif siswa. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 8E dengan jumlah siswa sebanyak 
29 siswa. Analisis data dilakukan dari hasil tes literasi sains dan kemampuan pemecahan masalah siswa masing-
masing sebanyak 10 soal. Hasil pada penelitian ini adalah literasi sains siswa dengan persentase terbanyak 
adalah kriteria cukup sebesar 57,14% dan pada indikator petama mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid 
juga menjadi indikator persentase terbanyak yaitu 40%. Pada kemampuan pemecahan masalah siswa keiteria 
dengan persentase terbanyak adalah sangat baik sebesar 62,06% dan indikator pertama yaitu memahami 
masalah menjadi indiaktor dengan persentase terbanyak yaitu 41,37%. Dengan demikian, maka persentase 
literasi sains mengalami peningkatan maka akan membuat kemampuan pemecahan masalah siswa juga 
mengalami peningkatan.  
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1. PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu bagian yang di pelajari oleh banyak siswa dalam 
bidang akademik. IPA merupakan proses mencari berbagai sebab akibat dari berbagai fenomena-fenomen yang 
mempelajari tentang alam beserta isinya (Setyawan & Hana, 2021). IPA menjadi salah satu mata pelajaran yang 
sangat berhubungan dengan peristiwa-peristiwa di alam dan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, IPA 
menjadi salah satu cara mencari tahu tentang alam dan sekitarnya dan IPA buka hanya sekedar penguasaan 
keterampilan dan pengetahuan tetapi juga menjadi proses penemuan melalui berbagai percobaan (Depdiknas, 
2006). Dengan demikian, pembelajaran IPA menjadi salah satu pengetahuan yang mempelajari fakta-fakta 
ilmiah dengan proses penemuan.  

Pembelajaran IPA menjadi salah satu yang penting karena bukan hanya kumpulan penguasaan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Suryanda 
et al., 2021). Pembelajaran IPA yang dilakukan langsung berhubungan dengan kejadian-kejadian yang ada di 
alam. Sesuai penelitian (Gusti et al.,2020) bahwa pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yag terkait 
fenomena yang terjadi di alam semesta dan ditinjau dari objek, tema, persoalan, dan tempat kejadiannya. 
Dengan hal tersebut, maka siswa harus banyak melakukan kegiatan yang berhubungan dengan alam, sehingga 
siswa bukan hanya sekedar membaca, tetapi siswa juga dalam lebih memahami segala sesuatu konsep IPA yang 
berhubungan dengan alam.  

Pembelajaran IPA saat ini banyak melakukan kegiatan untuk dapat membuat siswa melek sains atau 
sering disebut literasi sains. Literasi sains berarti melek huruf dan merupakan kemampuan siswa dalam 
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan dapat menarik sebuah kesimpulan 
berdasarkan bukti segala sesuatu yang terjdi di alam dan kegiatan manusia (Pertiwi et al., 2018). Literasi sains 
seseorang juga memiliki perbedaan tergantung dari pemahaman sebelumnya, pemahaman saat proses 
pembelajaran dan kemampuan dari siswa dalam mengasosiasikan pemahaman yang dimiliki dengan konsep 
yang ada di alam (Narut & Kanisius, 2019). Oleh karena itu, literasi sains merupakan keterampilan untuk 
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hidup apda era abad 21 ini dimana pengetahuan yang secara ilmiah menjadi salah satu landasan dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2019). Dengan demikian, literasi sains akan dapat memicu 
kemampuan pemecahan masalah siswa karena sisaw bukan hanya sekedar membaca dan menghafal rumus tapi 
juga bisa menemukan sesuatu yang dapat dihubungkan dengan konsep yang sudah ada.  

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat tumbuh pada cara belajar siswa karena siswa punya rasa 
ingin tahu mengenai fenomena yang terjadi berhubungan denga alam. Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kemampuan siswa dalam memecahakan masalah yang kompleks sehingga siswa dapat memahami 
masalah yang kompleks juga serta dapat menyusun rencana pemecahan terebut sehingga akhirnya siswa dapat 
menentukan solusi dari masalah yang ditemuinya (Rambe & Lisa, 2020). Oleh karena itu, kemampuan 
pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap siswa karena merupakan kemampuan yang esensial dan 
fundamental atau kemampuan mendasar yang sangat penting (Mariam et al., 2019). Dengan demikian, literasi 
sains dan kemampuan pemecahan masalah dapat di lakukan pada mata pelajaran di sekolah salah satunya 
adalah materi zat aditif dan zat adiktif.  

Zat aditif dan zat adiktif merupakan materi kelas 8 semster ganjil dan merupakan KD 3.6 sebagai 
pengetahuan dan 4.6 sebagai keterampilan. Namun menurut hasil penelitian (Sulistyowati et al.,2018) 
menujukkan bahwa meskipun telah mendapatkan materi tersebut masih dijumpai banyak siswa yang membeli 
minuman dan makan yang mengandung zat aditif buatan dan msaih banyak kalangan remaja yang terjerat 
kasus narkotika. Sesuai dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa masih banyak siswa yang jajan 
sembarangan di sekolah dan beberapa guru sering menemukan siswa merokok sehingga guru perlu 
membelajarkan materi zat aditif dan zat adiktif lebih jelas dan memberikan contoh dampaknya secara nyata 
pada siswa (Hanim et al., 2020). Hal tersebut dapat memperlihatkan bahwa masih kurang kemampuan siswa 
dalam literasi sains dan kemampuan pemecahan masalah.  

Literasi sains dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang terjadi pada beberapa penelitian. Sesuai 
hasil wawancara dengan guru IPA yang menyatakan masih banyak siswa yang belum bisa menerapkan literasi 
sains dan melakukan pemecahan masalah dengan tepat, hal tersebut karena masih jarang kegiatan belajar yang 
menggunakan sehingga memunculkan kendala tersebut. Dengan demikian maka, didapatkan artikel yang 
berjudul “Analisis Literasi sains dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Pada Materi Zat Aditif dan 
Zat Adiktif” 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi 
sains dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi zat aditif dan zata diktif. Penelitian ini dilakukan 
di sekolah SMPIT Al-Ghozali Jember dengan populasi siswa kelas 8 semester ganjil 2021-2022. Penelitian ini 
dilakukan selama 2 hari. Subyek penelitian ini satu kelas yaitu kelas 8E dengan jumlah siswanya adalah 29 
siswa. Teknik pengambilan sampel dengan teknik pengambilan sampel secara acak. Penelitian ini 
menggunakan instrumen tes literasi sains dan kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan sendiri 
oleh peneliti dan masing-masing sebanyak 10 soal. Analisis data dengan melihat hasil tes literasi sians dan 
kemampuan pemecahan masalah. Analisis data drngan menghirung persentase hasil tes literasi sains dan tes 
kemampuan pemecahan masalah. Alur penelitian ini pertama persiapan penelitian dengan menyiapkan 
instrumen tes lalu melaksanakan kegiatan tes sebanyak dua kali, lalu mendapatkan hasil tes, dilanjutkan 
dengan analisis data, melakukan pembahasan dan dilanjutkan dengan memberikan kesimpulan. Teknik 
analisis data literasi sains dengan menggunakan rumus sebgai berikut : 

NL =
𝑅𝐿

𝛴𝑆 
 

Keterangan:  

NL = Nilai Kemampuan Literasi Sains  

RL = Rata-rata jumlah siswa yang mendapatkan nilai sesuai kriteria Literasi Sains  

𝛴S = Jumlah siswa sesuai kriteria  

Sedangkan rumus pemecahan masalah sebagai berikut:  
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NP =
𝑅𝑃

𝛴𝑆 
 

Keterangan : 

NP = Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah  

RP = Rata-rata jumlah siswa yang mendapatkan nilai sesuai kriteria Pemecahan masalah  

𝛴S = Jumlah siswa sesuai kriteria  

Dalam penelitian ini menggunakan indikator literasi sains dan kemampuan pemecahan masalah. 
Indikator literasi sains sebagai berikut (1) mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid (2) memahami elemen-
elemen desain penelitian (3) mampu menyelesaikan soal berdasarkan fenomena ilmiah (4) memahami dan 
menginterpretasikan statistik dasar (5) mampu melakukan inferensi, prediksi dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan data (Hasasiyah et al., 2020). Sedangkan indikator pemecahan masalah menurut Polya sebagai 
berikut kemampuan pemecahan masalah juga memiliki indikator menurut polya meliputi: (1) memahami 
masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) melakukan rencana pemecahan masalah, (4) memeriksa 
kembali pemecahannya (Ramadhan et al., 2021). Terdapat beberapa kriteria pada literasi sains dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria literasi sains 

Skor Kriteria 
86-100 Sangat baik 
72 – 85 Baik 
58 – 71 Cukup 
43 – 57 

≤ 43 
Rendah 

Sangat rendah 
(Erniwati et al., 2020) 

Sedangkan, kriteria kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Kriterai pemecahan masalah 

Skor Kriteria 
85 - 100 Sangat baik 
70 - 85 Baik 
55 - 70 Cukup 
40 – 55 
0 - 30 

Kurang 
Sangat kurang 

(Mawwadah et al., 2015) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendapatkan hasil berupa hasil tes literasi sains dan tes kemampuan pemecahan masalah. 
Tes tersebut mendapatkan data nilai siswa yang masuk pada beberapa kriterai yang ada pada literasi sains dan 
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. Dalam hasil penelitian ini mendapatkan data-data hasil 
tes literasi dapat dilihat pada tabel 3. 

Table 3. Persentase kriteria literasi sains 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 
Baik 6 28,57% 

Cukup 12 57,14% 
Rendah 1 4,76% 

Sangat rendah 2 9,52% 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 12 siswa ada pada kriteria cukup dengan persentase 
57,14%, lalu yang kedua terdapat 6 siswa pada kriteria baik dengan persentase 28,57%, selanjutnya pada 
kriteria rendah terdapat 1 siswa dengan persentase 4,76%, dan yang ada kriteria sangat rendah terdapat 2 siswa 
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dengan persentase 9,52%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih ada pada kriteria cukup dalam proses 
literasi sains yang dimiliki, sehingga masih ada beberapa siswa yang juga ada pada kriteria baik, kriteria rendah 
dan sangat rendah. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kemampuan literasi saisn 
siswa SMP Negeri 7 Jember persentase ada pada kriteria baik lalu yang kedua ada pada kriteria cukup dan 
sisanya terus ada pada kriterai kurang (Prafitasari, 2019). Dari hasil tersebut dapat menyatakan bahwa dalam 
mempelajarai zat aditif danz ata diktif siswa masih hanya sekedar tahu dan tidak memahami secara utuh materi 
tersebut. Dengan demikian, maka literasi sains pada siswa masih perlu di tingkatkan oleh siswa. Selain itu, 
indiaktor literasi sains juga dapat mengukur pencapaian siswa dalam beberapa indikator literasi sains.  

 

Gambar 1. Persentase indikator literasi sains 

Dari hasil penelitian ini indikator paling tinggi adalah pada indikator pertama dengan besar persentase 
40% dan indikator tersebut adalah mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid. Indikator 2 dan indikator 3 
memiliki persentase sama yaitu sebesar 20% yaitu indikatornya adalah memahami elemen-elemen desain 
penelitian, mampu menyelesaikan soal berdasarkan fenomena ilmiah. Selanjutnya ada indikator 4 dengan 
persentase 15% yaitu memahami dan menginterpretasikan statistik dasar. Dan terdapat indikator paling 
rendah adalah indiaktor 5 dengan persentase 11% yaitu mampu melakukan inferensi, prediksi dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan data. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih sulit dalam membuat kesimpulan 
dari suatu data yang telah di temukan. Dari hasil penelitian tersebut maka siswa mempelajarai zat aditif dan zat 
adiktif hanya lebih mudah mengidentifikasi pendapat ilmiah yang ada dan siswa tidak mempelajarinya secara 
utuh untuk melihat secara nyata dampak pada fenomena ilmiah di kehidupan sehari-sehari. Oleh karena itu, 
masih banyak siswa yang jajan makanan dengan banyak zat aditif dan banyak siswa yang ketahuan merokok. 
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah siswa juga sangat penting dalam penelitian ini.  

Tabel 4. Persentase kriteria pemecahan masalah 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 
Sangat baik 18 62,06% 

Baik 11 37,93% 
Cukup - - 
Kurang - - 

Sangat kurang - - 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada kemampuan pemecahan masalah kriteria paling banyak yaitu 
pada persentase 62,06% dengan kriteria sangat baik sebanyak 18 siswa dan selanjutnya ada pada kriteria baik 
dengan jumlah siswa 11 persentasenya 37,93%. Dengan demikian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah meningkat ketika diimbangi dengan tes literasi sains.Dari hasil penelitian ini siswa dapat 
memecahkan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dengan masalah yang di sajikanpada soal 
mengenai zat aditif dan zat adiktif. Lalu terdapat pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
dilihat dari hasil tes.  

 

Gambar 2. Persentase indiaktor pemecahan masalah  
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Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator dengan persentase paling tinggi adalah 
indikator 1 sebesar 41,37% yaitu memahami masalah, lalu di susul dengan indiaktor 4 dengan persentase 
24,13% yaitu memeriksa kembali pemecahannya, dan selanjutnya indikator yang mendapatkan perentase sama 
yaitu indiaktor 2 dan 3 yaitu merencanakan pemecahan masalah, melakukan rencana pemecahan masalah. 
Dari hasil penelitian indikator ini siswa lebih mampu memahami masalah di awal yang terjadi karena masalah 
zat aditif dan zat adiktif namun siswa siswa sulit membuat sendiri rencana pemecahan masalah dan dalam 
melakukan pemecahan masalah tersebut. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang meyatakan bahwa 
indikator memhami masalah mendapatkan persentase paling tinggi (Dewi & Hendy, 2019). Dengan demikian 
kemapuan siswa masih perlu ditingkatkan pada indiaktor merencanakan pemecahan masalah dan melakukan 
rencana pemecahan masalah. Oleh karena itu, banyak indiaktor dari literasi sains dan kemampuan pemecahan 
masalah yang perlu dimiliki siswa dan di tingkatkan oleh siswa.  

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di jelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa literasi 
sains siswa masih banyak pada kriteria cukup yaitu sebesar 57,14% dan indiaktor literasi sains dengan 
persentase tertinggi adalah indiaktor pertama yaitu adalah mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid dengan 
persentase 40%. Selain itu, pada kemampuan pemecahan masalah siswa terdapat persentase pling banyak 
adalah pada kriteria sangat baik yaitu sebsar 62,06% dengan indiaktor tertinggi adalah indikator pertama juga 
yaitu memahami masalah. Dengan hal tersebut maka perlu ditingkatkan literasi sains siswa dan pada beberapa 
indiaktor yang masih rendah. Dengan demikian, untuk dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah 
siswa lebih meningkat ketika guru menerapkan pembelajaran dengan literasi sains. 
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